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ABSTRAK. Hasil observasi di SD dan SMP yang terdapat di Desa Cidikit diperoleh fakta bahwa
rendahnya minat baca siswa dipengaruhi oleh rendahnya minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan.
Hal ini disebabkan karena terbatasnya jumlah buku dan jarak tempat tinggal anak-anak Desa Cidikit
dengan Taman Baca Desa sangat jauh serta belum adanya pembiasaan membaca buku di sekolah.
Jumyadi, guru sekolah dasar di di Desa Cidikit membangun taman baca karena keprihatinan siswa nya
sulit untuk belajar. Dengan adanya perpustakaan mini di tiap kampung Desa Cidikit diharapkan dapat
berperan dalam peningkatan literasi anak-anak Desa Cidikit. Penelitian ini dilakukan dengan metode
PAR (Participatory Action Research). Metode ini digunakan untuk melihat, mendengar dan juga
memahami gejala sosial yang ada di Taman Baca. Hadirnya Taman Baca Al-Fatih membawa manfaat
yang besar bagi Desa Cidikit sebagai wadah ilmu pengetahuan masyarakat.

Kata kunci: Budaya Literasi, Taman baca, New normal.

ABSTRACT. According to the observations made in Cidikit Village's primary and junior high schools,
pupils' lack of interest in reading affected their willingness to visit the library. This is because there are
few books, the kids from Cidikit Village and the Village Reading Park live quite far apart, and school
reading is not a habit. A reading garden was created by Jumyadi, an elementary school teacher in
Cidikit Village, out of worry for his kids' ability to learn. It is envisaged that adding micro libraries to
each settlement in Cidikit Village will contribute to the children's literacy growth.

The PAR (Participatory Action Research) method was used to carry out this research. The social
phenomena of Taman Baca are observed, heard, and understood using this technique. Cidikit Village
benefits significantly from Al-Fatih Reading Park's existence as a hub for local knowledge.

Keywords: Literacy Practice, Literacy Park, New Normal
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PENDAHULUAN

Membaca buku adalah kegiatan yang
mampu meningkatkan kualitas untuk diri
sendiri dan menambah persepsi terhadap
sesuatu yang tidak pernah kita anggap. Seperti
kata pepatah, buku adalah jendela dunia, buku
selalu di ibaratkan jendela dunia karena jendela
itu termasuk sumber oksigen suatu rumah jika
suatu rumah tidak memiliki jendela maka
pengap atau sesak rumah tersebut sehingga
orang yang menempati rumah tersebut tidak
akan betah untuk menetap dirumah tersebut
sehingga begitulah diri kita, jika kita tidak
mempunyai ilmu pengetahuan maka sekitar
kita, lingkungan kita juga tidak akan betah
berlama di dekat kita karena seseorang yang
tidak mempunyai ilmu hanya menceritakan hal-
hal bodoh yang ada dalam dirinya saja.

Membaca buku juga bertujuan untuk
membuka pandangan kita secara luas terhadap
segala sesuatu dan dengan membaca buku juga
kita juga mengetahui hal yang belum kita
ketahui dan buku bukan hanya menceritakan
ilmu saja tetapi pengalaman maka dengan itu
ada pepatah pengalaman adalah guru yang baik
penulis setuju dengan pepatah tersebut karena
untuk melakukan sesuatu kita perlu ada
pengalaman agar kedepan diri kita kedepan
lebih baik.

Namun, selama wabah seperti saat ini,
pemerintah, merekomendasikan untuk
mengurangi olahraga ataupun aktifitas di luar
rumah karena virus Covid-19. Keputusan ini
berpengaruh pada KBM (kegiatan pembinaan
dan pembelajaran) yang telah dilakukan secara
online selama hampir dua tahun baik bagi
tenaga pengajar, mahasiswa ataupun siswa.

Dampak dari internet itu sendiri membuat
siswa memainkan perangkat ekstra daripada
menganalisis buku dan bukan hanya membuat
siswa lebih banyak main Hp saja sebelum
pandemi pun siswa juga sering bermain
gawainya yang menjadi persolan serius adalah
transisi belajar dan juga transisi tenaga pengajar
untuk mengajar para muridnya dan juga
kesulitan mengakses pembelajaran online di
daerah pelosok.

Terlebih lagi UNESCO menetapkan bahwa
pada tahun 2018 Indonesia berada di urutan
kedua dari bawah mengenai literasi dunia yang
artinya minat baca masyarakat indonesia sangat
rendah dan dari data UNESCO disebutkan

hanya 0,001 % yang artinya dari 1.000
masyarakat Indonesia hanya 1 orang yang rajin
membaca buku. bahkan We  Are Social
menetapkan jumlah kepemilikan gadget
penduduk indonesia sebanyak 60 juta penduduk
dengan kurang lebih 9 jam perhari menatap
layar gadget.

Walaupun demikian, tidak dipungkiri
bahwa selama masa pandemi yang telah kita
lalui bersama minat baca Indonesia juga
mengalami peningkatan akibat pembatasan
aktivitas (PSBB/PPKM) yang dianjurkan
pemerintah dengan pembatasan tersebut,
masyarakat mulai mengisi waktunya dengan
membaca walaupun melalui gawai.
Hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan
Perpusnas dengan menyediakan aplikasi
iPusnas dengan data rata-rata masyarakat
Indonesia menghabiskan waktunya untuk
membaca selama 6 jam dalam seminggu.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat membaca yaitu lemahnya
sarana dan prasarana pendidikan, kurangnya
koleksi buku, dan pesatnya kemajuan teknologi
(Nurhaidah dan Musa, 2016). Selain itu ada
faktor lain yang mempengaruhi minat baca
diantaranya keluarga dan lingkungan di luar
(Pradana, 2020). Rendahnya minat baca
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya
mahalnya harga buku dan terbatasnya
fasilitas terpustakaan (Pradana, 2020).

Dalam hal ini, pengembangan keterampilan
literasi untuk meningkatkan minat baca dan
menulis  diperlukan  bagi  keberadaan
perpustakaan  yang  berfungsi,  seperti
memberikan informasi untuk meningkatkan
literasi, wawasan pengetahuan, peningkatan
minat baca, dan fungsi perpustakaan yang
seimbang secara fisik dan mental (Nafiuddin
dan Huddin, 2020).

Hasil observasi di SD dan SMP di Desa
Cidikit diperoleh fakta bahwa rendahnya minat
baca siswa juga dipengaruhi oleh rendahnya
minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan.
Hal ini disebabkan karena siswa bukan tidak
ada waktu tetapi terbatasnya jumlah buku dan
jarak tempat tinggal anak-anak desa Cidikit
dengan Taman Baca Desa sangat jauh dan
bukan itu saja dari pihak Sekolah pun belum ada
pembiasaan membaca buku di sekolah.

Taman Baca Al-Fatih yang berada di Desa
Cidikit, Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak
merupakan taman baca yang diperuntukkan
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para siswa Desa Cidikit untuk menggali ilmu
sedalam palung mariana, di masa pandemi
intensitas siswa yang membaca di Taman Baca
Al-Fatih ini sangat meningkat bahkan hingga
sekarang karena sekolah di Desa Cidikit
akhirnya para siswa kesulitan untuk mencari
ilmu karena belajar online pun juga sangat sulit
karena keterbatasan akses internet, adanya
Taman Baca Al-Fatih ini karena keprihatinan
pendiri taman baca yang melihat para anak-
anak hanya bermain, pemilik taman baca ini
adalah Jumyadi yang juga guru di sekolah dasar
Cidikit ia membangun taman baca karena
keprihatinan siswanya sulit untuk belajar oleh
karena itu pada tahun 2020 awal ia dan istrinya
membangun taman baca Murni dari dana
Pribadinya dan buku-buku bacaan juga
sebagian hasil dari donasi para donatur
online,beliau membuka donasi di akun
facebook Pribadinya Jumyadi.

Taman Baca Al-Fatih terletak di Desa
Cidikit, Kecamatan bayah, Kabupaten Lebak
Provinsi Banten dan Keseharian masyarakat
desa Cidikit adalah mayoritas bercocok tanam,
petani, buruh tani, pekerja serabutan, berternak,
buruh bangunan dan berdagang dan lain-
lainnya.

Masyarakat umumnya sudah  aktif
mengolah lahan pertanian dan padi dengan
mengunakan cara yang sederharna serta
konvesional dan hasil panen belum seutuhnya
menemukan kesejahteraan yang sebanding
dengan kondisi kehidupan sosial saat ini.

Desa Cidikit Kecamatan Bayah Kabupaten
Lebak memiliki jarak geografis dengan laut
Jawa £ 14 Km. Warga Desa Cidikit jika ingin
memenuhi kebutuhan sehari-hari membutuhkan
waktu + 60 Menit berkendara sepeda motor atau
berjarak £ 14 Km untuk berbelanja di Pasar
Bayah yang berada di pusat Pemerintahan
Kecamatan. Walaupun  Desa  Cidikit
merupakan salah satu Desa yang terletak
dipaling ujung selatan dari pusat Pemerintahan
Kecamatan Bayah. Kantor Polisi Sektor Bayah
dan Kantor Rayon Militer 0315/Bayah yang
terletak di pusat Pemerintahan Kecamatan yang
berjarak = 14 Km dari pusat Pemerintahan Desa
Cidikit.

Kelompok 45 juga mendapati sudut
ruangan yang belum terpenuhi dengan buku
dan bisa digunakan sebagai pepustakaan mini
untuk pengembangan literasi dan
meningkatkan minat bacabagi anak-anak desa
Cidikit. Dengan demikian adanya
perpustakaan mini di tiap kampung Desa
Cidikit diharapkan dapat berperan dalam
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peningkatan literasi anak-anak Desa Cidikit.
Karena taman baca desa Cidikit dan jumlah
Kampung yang ada di Desa Cidikit berjumlah
15 maka kendala yang dialami oleh anak-anak
adalah jarak serta ruangan yang belum
memadai.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
metode PAR (Participatory Action Research).
Metode ini digunakan untuk  melihat,
mendengar dan juga memahami gejala sosial
yang ada di Taman Baca Al-Fatih Desa
Cidikit. Dalam metode PAR ini, cara
pandang penulis sebagai pembuat program
kegiatan melihat kelompok sasaran sebagai
subjek dan bukan sebagai objek kegiatan
yang mana pengalaman penulis selama sebulan
di Taman Baca Al-Fatih juga  sebagai
permasalahan anak-anak sehingga adanya
perubahan dan perbaikan yang lebih baik.

1) Tujuan akhir dari kegiatan penelitian,
perencanaan, dan pengembangan dengan
metode PAR ini adalah adanya
pengembangan literasi dalam
meningkatnya minat baca anak. Adapun
implementasinya, program ini telah
melakukan metode-metode (Muhtarom
2019) : Melakukan pemetaan dan
identifikasi masalah terhadap problem
yang sedang dihadapi anak-anak;

2) Focus Group Discussion dan analisis
masalah (collective meeting);

3) Tahap persiapan aksi program sesuai
dengan hasil analisi masalah yang
dilakukan  bersama  para  subyek
dampingan;

4) Sosialisasi Program;

5) Pelaksanaan Program;

6) Monitoring, dan

7) Evaluasi Program.

Tahap pertama, melakukan pemetaan
dan identifikasi masalah terhadap problem yang
sedang dihadapi anak-anak. Tahap kedua,
melakukan focus group discussion dan analisis
masalah yang pertama, bersama dengan
perwakilan pengurus TBM Al-Fatih. Hal
tersebut dilakukan dengan saling sharing untuk
menelusuri permasalahan yang sedang dialami
anak-anak. Dikarenakan saat ini fasilitas
membaca terbatas maka para adik-adik
membaca hanya sebatas dari buku pelajarannya
saja para adik-adik bisa membaca buku secara
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online tetapi kendala yang dialami adalah
susahnya mengakses internet dan juga
ketidakfokusan dalam belajar lewat media
online, karena akan lebih sering membuka
aplikasi lain atau sebagainya sehingga mulai
lupa belajar.

Belajar lewat media online tentu baik
untuk perkembangan teknologi seseorang,
namun tentu juga ada dampak tersendiri dari
beberapa orang. Setelah melakukan sharing,
ditemukan beberapa permasalahan yang
dialami oleh adik-adik. Tahap berikutnya focus
group discussion yang kedua, bersama
dengan pengasuh TBM Al-Fatih, pada tahap
ini dilakukan dalam rangka menindak lanjuti
focus group discussion yang pertama yakni
menyepakati adanya program pengembangan
literasi dengan diadakannya perpustakaan mini
untuk membantu adik-adik dalam menambah
wawasan dan referensi yang dibutuhkan dan
tentu mengembangkan literasi.

Tahap ketiga, tahap persiapan aksi
program sesuai dengan hasil analisis masalah
yang dilakukan Bersama para subyek
pendampingan. Dalam kegiatan ini dilakukan
persiapan-persiapan yang dibutuhkan selama
berjalannya progam, seperti pembuatan pamflet
donasi buku.

Tahap keempat, sosialisasi program.
Pada tahap ini, peserta KKM 45 didampingi
pengurus mensosalisasikan progam kerja
perpustakaan mini. Beberapa yang
disosialisasikan yakni penyebaran pamflet
donasi buku yang di share ke media sosial
semua anggota KKM (WhatsApp Story,
Instagram Story, Facebook, dan aplikasi
lainnya) untuk masyarakat umum yang
ingin mendonasikan bukunya.

Tahap kelima, pelaksanaan program.
Pada kegiatan ini dilakukan pelaksanaan
program. Penyebaran pamflet donasi buku
dilakukan pada tahap ini. Setelah terkumpulnya
semua buku yang telah didonasikan,
selanjutnya penataan buku sesuai dengan
jenis buku. Selain itu dilakukan pembersihan
rak yang akan digunakan pada perpustakaan
mini TBM Al-Fatih.

Setelah semua sudah terlaksana, dan
buku sudah tertata rapi, maka langkah
selanjutnya yakni pembukaan atau launching
perpustakaan mini PP. Al-Fatih kepada seluruh
lapisan masyarakat Desa Cidikit. Pada kegiatan
ini peserta KKM 45 membantu mengarahkan
adik-adik untuk mengunjungi perpustakaan

mini, dan ketika ada anak yang ingin meminjam
buku maupun ingin membaca buku maka anak
tersebut diminta untuk mengkonfirmasi kepada
salah satu peserta KKM 45 yang bertanggung
jawab terhadap perpustakaan mini.

Tahap keenam, monitoring. Pada tahap
ini, peserta KKM 45 melakukan kunjungan ke
perpustakaan mini untuk meninjau berjalannya
program ini dengan baik dan selalu
mengarahkan adik-adik ketika mengunjungi
ataupun meminjam buku. Adik-adik sangat
terbantu dengan adanya program ini, karena
sebagian anak mengunjungi untuk mencari
buku bacaan untuk mengisi hari-harinya
ataupun sebagai referensi tugasnya.

Tahap ketujuh, evaluasi program.
Peserta KKM 45 dan beberapa pengurus
melakukan evaluasi untuk program ini, apakah
berjalan dengan baik atau tidak. Berhubung
para anak sangat terbantu dengan program ini,
maka program ini dianggap sudah baik dan
perlu adanya tindak lanjut supaya program ini
tetap berjalan walaupun kegiatan KKM 45
sudah selesai. Dengan demikian, peserta KKM
45 Dberharap supaya program ini dapat
dilanjutkan oleh program kerja pengurus
berikutnya dan dapat membantu santri dalam
mengembangkan literasi dalam meningkatkan
minat baca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai masyarakat akademis, mahasiswa
mempunyai kewajiban untuk membaca. Dalam
upaya pemgembangan literasi dan minat baca,
pendidikan tinggi merupakan tempat yang
tidak kalah strategis dari pengembangan literasi
pada anak-anak.

Kegiatan membaca seharusnya sudah
menjadi makanan mahasiswa setiap harinya,
karena dalam tugas dosen menuntut mereka
untuk membaca dan mencari referensi yang
tepat, terutama  bahan bacaan  yang
direkomendasikan oleh dosen pengampu.
Mahasiswa memiliki tugas untuk membaca,
meneliti, menulis, seminar, dan diskusi, sebab
itu dengan membaca mahasiswa memperoleh
pengetahuan dan informasi yang relevan agar
mutu belajar terus meningkat.

Aspek perpustakaan merupakan faktor
yang mempengaruhi minat baca mahasiswa
tetapi bukan hanya Mahasiswa saja yang harus
rutin membaca,justru seluruh kalangan umur
juga wajib rutin membaca karena untuk
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membuat Indonesia maju bukan hanya
persatuan,bukan hanya perbedaan tetapi
Indonesia bisa maju karena pengetahuan,para
pendahulu dan para pejuang tidak akan bisa
memerdekakan Indonesia jika tidak ada
pengetahuan dengan adanya pengetahuan kita
menjadi mampu untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi dan pengetahuan hanya didasari
oleh rasa keinginan tahuan kita dan dengan cara
membaca.

Pepustakaan sebagai sumber belajar,
diharapkan mampu  menumbuhkan daya
minat baca. Program kerja perpustakaan mini
ditujukan pada adik-adik Desa Cidikit guna
mengembangkan literasi dan minat  baca
dengan gemar membaca dan menjadikan
kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-
hari. Dengan demikian akan mempengaruhi
proses belajar dan tentunya pengetahuan yang
luas.

Dengan adanya perpustakaan tersebut,
selain meningkatkan minat baca juga dapat
meningkatkan pengetahuan literasi dari sisi
kebahasaan, sosial, budaya, ekonomi atau
kesejahteraan ~ seseorang. Bahkan  dalam
kegiatan membaca pada dasarnya dapat
meningkatkan dan memperbaiki spiritual dan
akhlak.

Sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian program kerja perpus mini
dilakukan, langkah awal yang dilakukan
yakni meminta izin kepada pengasuh TBM
Al-Fatih  untuk  pelaksanaan  kegiatan
pengabdian tersebut. Setelah mendapatkan
izin, diadakannya acara pembukaan KKM Al-
Fatih. Dalam acara tersebut, pengurus TBM
Al-Fatih memberi sambutan dan secara resmi
membuka kegiatan pengabdian tersebut.

Dalam  sambutan, beliau berharap
adanya perubahan di TBM Al-F setelah
adanya kegiatan pengabdian tersebut dan
membawa manfaat bagi semua kalangan
umur, termasuk salah satunya program kerja
perpustakan mini. Walaupun dengan adanya
masa new normal saat ini  diharapkan
perpustakaan mini tersebut bisa menjadi batu
loncatan para adik-adik tetap mudah dalam
mencari  wawasan, informasi baru, dan
referensi sebagai penunjang pendidikannya.

Setelah pembukaan, langkah selanjutnya
mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan
dalam kegiatan pengabdian, salah satunya yakni
buku. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam
waktu 5 hari pada tanggal 26 Juli 2022- 31
Juli 2022. Dalam waktu 5 hari tersebut

Desa Cidikit, Bayah, Lebak, Banten

dilakukan upaya-upaya untuk pengembangan
perpustakaan mini di TBM Al-Fatih.

Upaya pengumpulan buku dilakukan
dengan cara menyebarkan pamflet donasi
buku pada beberapa akun sosial media milik
anggota KKM 45 maupun akun media sosial
KKM 45, yang ditujukan untuk masyarakat
umum yang ingin mendonasikan buku. Selain
dari penyebaran pamflet secara online, donasi
buku juga disosialisasikan pada santri lainnya
untuk mendonasikan beberapa buku untuk
diletakkan di TAMAN BACA Al-Fatih .

Donasi buku ini diharapkan mampu
mengembangkan literasi para adik-adik dan
memberikan berbagai informasi akademik,
dan menambah wawasan bagi anak Desa
Cidikit. Selain itu, donasi buku juga
dilakukan dalam upaya untuk meng-update
koleksi buku dalam menyediakan bahan
bacaan kepada para adik-adiksehingga tidak
bosan dengan koleksi buku yang itu-itu saja dan
santri akan rajin mengunjungi TAMAN BACA
Al-Fatih.

Gambar 1. Rak Taman Baca Al-Fatih

Dari beberapa buku yang sudah terkumpul
baik dari donasi Mahasiswa maupun
masyarakat, langkah selanjutnya yakni
penyeleksian jenis buku. Dalam
perpustakaan, untuk mempermudah pembaca
dalam mencari buku yang diinginkan, maka
penting meletakkan buku sesuai jenisnya.
Beberapa buku tersebut terdapat beberapa jenis
buku yakni novel, kitab, figh, sejarah, dan
buku bacaan lainnya.

Sebelum buku diletakkan di rak, juga
dilakukan penataan dengan membersihkan rak
buku yang akan digunakan. Perpustakaan yang
baik adalah yang bisa memberikan suasana
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nyaman dan selalu menjaga  kebersihan,
kerapian buku, dan penataan tempat baca
yang bisa membuat nyaman pembaca. Setelah
itu, dari jenis buku tersebut disusun dengan
rapi di rak bacaan yang terletak di pojok
rumah depan pintu Masuk Taman Baca Desa
Cidikit.

Kegiatan selanjutnya, peserta KKM
melakukan  sosialisasi Taman Baca kepada
seluruh masyarakat yang belum mengetahui
Taman Baca Al-Fatih dengan
menginformasikan kepada anak-anak Desa
Cidikit. Adik-adik dapat membaca ditempat
maupun meminjam dengan cara
mengkonfirmasi  terlebih dahulu  kepada
peserta KKM yang bertanggung jawab
terhadap program kerja Taman Baca Al-Fatih.

Gambar 3. Kegiatan membaca anak-anak di
Taman Baca Al-Fatih

P =/
Gambar 4. Penyerahan buku dari kelompok kkm 45
ke anak anak di Taman Baca Al-Fatih

Dari  kegiatan membaca  ditempat
maupun meminjam buku dapat memotivasi
para adik-adik untuk membaca buku bersama-
sama, dengan begitu anak Desa Cidikit juga
tidak akan bosan ketika membaca buku.
Bahkan adik-adik juga bisa berdiskusi bersama
untuk menyelesaikan suatu masalah bersama-
sama.

Dengan adanya Taman Baca Al-Fatih
berharap bisa menambah kegemaran anak-anak
untuk membaca tetapi kegemaran membaca
tidak harus ada Taman Baca dahulu baru
seseorang gemar membaca justru peran
orangtua, pemerintah desa juga bisa
menggalakkan  program  membaca  di
lingkungan  sekolah  karena  diketahui
lingkungan sekolah dimasa New Normal
semangat para siswa menurun oleh karena itu
harus adanya gemar membaca ada sepuluh
alasan  kenapa  mengapa  kita  harus
menumbuhkan cinta baca pada anak :

1. Membuat anak tersebut pandai membaca
sehingga  pengucapan terlatih  saat
membaca.

2. Anak-anak yang gemar membaca akan
mempunyai rasa kebahasaan yang lebih
tinggi, mereka akan memahami gagaan-
gagasan rumit secara lebih baik

3. Membaca memberikan wawasan yang lebih
luas keragamannya.

4. Hanya anak-anak yang gemar membaca
yang mempunyai ketrampilan berbahasa
dan unggul dalam ujian.

5. Kemampuan istimewa membaca dapat
mengatasi rasa tidak percaya diri karena
mereka biasanya lebih mampu
menyelesaikan pekerjaan
sekolah mereka

6. Mereka mengenal berbagai cara dalam
memahami berbagai situasi
dan masalah
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7. Dapat membantu menumbuhkan rasa kasih

sayang
8. Mereka mengenal dunia yang penuh
kesempatan dan kemungkinan

dari berbagai bacaan

9. Anak-anak yang gemar membaca akan
mampu mengembangkan pola
berpikir kreatif

10. Membaca menjadikannya sebuah kegiatan
yang membahagiakan
dalam hidup ( Mary, 2002)

Dengan hadirnya Taman Baca Al-Fatih ini
banyak membawa manfaat yang besar bagi
Desa Cidikit karena setiap jam 15:00 WIB
anak-anak rutin datang untuk membaca dan
juga pendiri bukan hanya mendirikan taman
baca saja tetapi juga dijadikan tempat untuk
mengaji schingga bukan ilmu saja yang
berkembang tetapi adab dan ahklak juga ikut
berkembang.

Dari uraian diatas jelalah bahwa minat
baca merupakan kondisi yang dapat dilatihkan,
dibiasakan, dan dikembangkan. Peningkatan
minat baca ini dapat dilakukan jika semua pihak
melangkah bersama-sama. Pihak-pihak yang
berperan penting antara lain pemerintah,
perpustakaan, pustakawan, dan masyarakat.

SIMPULAN

Minat baca menjadi salah satu tolok ukur
kemajuan bangsa. Indonesia saat ini walaupun
sudah merangkak naik tingkat minat bacanya,
tetapi sewaktu dibandingkan negara lain indeks
tingkat minat bacanya masih berada pada level
bawah. Untuk itu perlu selalu diupayakan
tindakan-tindakan yang mendorong tingkat
minat baca masyarakat.

Taman Baca AL-FATIH DESA CIDIKIT
mampu mengembangkan literasi dalam
meningkatkan minat baca Desa Cidikit. Dengan
upaya-upaya yang dilakukan, para adik-adik
mampu meningkatkan pengetahuan, wawasan,
informasi baru, dan berkembangnya literasi dari
sisi kebahasaan, sosial, budaya, ekonomi
atupun kesejahteraan sosial dan juga menambah
referensi. Bahkan dalam kegiatan membaca
pada dasarnya dapat meningkatkan dan
memperbaiki spiritual dan akhlak.

Saran agar kegiatan literasi  dapat
berperan dalam meningkatkan minat baca
siswa adalah guru,masyarakat dan orangtua
turut mendukung kegiatan Literasi dan untuk
guru sebaiknya menggunakan metode yang

Desa Cidikit, Bayah, Lebak, Banten

variatif dalam pelaksanaan literasi. metode ini
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
melaksanakan kegiatan literasi. selain itu
pemanfaatan buku —buku yang menarik
seperti buku dongeng atau cerita rakyat bisa
dimanfaatkan  untuk membantu merangsang
pembiasaan siswa dalam melaksanakan
kegiatan literasi. siswa agar lebih disiplin
selama  proses  kegiatan  berlangsung
sehingga proses pembiasaan kegigatan literasi
dapat berjalan dengan baik. Jika  tahap
pembiasaan berjalan dengan baik harapannya
akan memberikan dampak positif pada tahap
pengembangan dan  tahap  pembelajaran
sehingga minat membaca siswa dapat
meningkat.
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